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Book Reaiewt

Islam di "Negeri Bawah Angin"
dalam Masa Perdagangan

Anthony Reid Southeast, sia in th Age of Cornmqce U5A1680, Vohrme
Ons Tlre lrn^ hlm!) the Vi.nds, New Haven & London: Yale Univenity
Press, 1988; Southust,4sia in tbe Age of ConTmsrce 1450-1680, Volame Two:

Exparxion and. Cresn, New Haven 6r London, Yale University Press, 1993.

ltbstrectz Studies of 'The Lands Belou tbe lV'inds' -a medieual Middlc East-
ern terrn refening to Soutbeast Asia- apecially those rekted to Ishm, re-

main incomplcte. Numqous problerns, subjbcts and topics are still botly dc-
bated among schokrs of Soutbeast Asia. Also, there are many issuu uhicb
need, rnore adcquate and stious researcb.

Among tbese inexhaustiblc subjects and probl"erns, for instance, is that
concerning the ariztal and tbe syead of klam in this region, more Eecifi-
cally in compaision with the sryead of otber religious traditions, sucb as

Catbolicism or Cbristianity in generaL nis problcm, uthich to a cqtain
d"gro sounds na7 clzsskal, dcak uith such questions as to uben Islarn ar-
rived in tlterqioaubo o.rme its bearm,wbqe it carnefrom, and.boa tln *rb
Malim comrnunity organiznd their liua accordingto Iskmic injurrctions.

In this repect, these two anrhs by Antbor4t Rei.d, Professor at tbe Austa-
lian Natioral Uniztersity, in Canbena, had a Eecial and uniquc position.
Eom tbougb Rei.d does not discuss in a deailcdfasbion the issues of the bear-
ers of Ishrn anduhse kkm camefrom,beekborates andanalyses the deael-
oplnent of kkm and Catbolicism in tbe regions of Indoncsia, Malaysia, and
Pbilipine.

Reid\ basic argutnent is that phmomenal deuehpmmt of the tuo reli-
gious traditions d.ccornpd.naied the age of commerce which took pkce rougbly
futuem 1400 and. 1650. He points out that, in tbe age of cornrnerce, u.,hat be
calls 'the religious ranlution', i.e., aprocess of rnassiae conaersion amongthe
communities, also took pkce; the peoplc discardzd their local belirfs of Hin-
duism and Buddbisrn and. took on Iskrn and Christianin. Reid obserues
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that rnore tban half the popuktion of tbe Southeast Asian cornmunities con-
vmed to khrn and Cbristianity duringtbe age of comrnerce. The arcepunce
by these comrnunitics of tbae rasealcd religions is consid.ered to be the most
imporant tranformation in Soutbeast Asia, wbicb bad, a rad,ical and lzsting
irnpact on the d,nelopmmt ofregion.

Reid. fulines that, duringthe age of cornmerce, contact dndrektionsbips
betaneen the *Lands bllow the Wnds' and tbe lVest, as uell as the East,
intmsified. These relationsbips were mainly cveated duc to commercial fac-
tors, and hter on abo due to social, cubural and religious factors. lWtb the
intmsity of cornmercial activities, citics (porx) ernerged in ztarious areas of
the region. Tbe secities in turn became cosrnopolian areas in the sense that
thqt arcre open to neu concEts, idcas, normi and cuhures tbat atere intro-
duced n them. It uas tltrough these citics that cubural and religious 'uchanges'
tookpkce.

In conncction uitb tbis massiae religious transformation, Reid\ studies
raneal another charactaistic, rarnely, tbat he sharply inaestigates tbe superi
ority of fartors uithin Iskm and Cbristianity conrpared to local bdnft of
Hinduisrn and. Budd.hism. Iskm and Christianity,'for example, baae uni-
oersal utorld.vieas and nolrns. Besidcs this, tbe tuo religions are also firtnly
associated with political glory and natsial uell-being. These are imporant
elcmmx uhicb became an incentioes for southeast Asian comrnunities to
change tbeir religions.

In add.ition to inaestigation of tbe early consolidztion of kkrn and. Chris-
tia;nity, Rei.d\ utork substantially presmt marry nea conclusions wbicb,for
a long time, haae not recehted a serious attmtion in tbe historical studies of
soutbeast Asia^ He discusses tbe plrysical arclfare of the peoplc of southeast
Asia, their material cultures, social organizztioru, fativals, pastime actiai-
ties, and so forth.

Because thqt ekborate on the subjects rnmtioned abooe, these two works
can be classified to h socio-historical stud.ies or, to use Reid\ oun words, a
'totzl bistory." History, for Reid, is no longer only political history or the
bistory of elites atbich hn recentb been heavily giticiznd in cmain circlcs.
Instead, in bis opinion, tbe bistory is ako a history of \mall evmts", uhich
has been ignored by rnost historians.

Hmce, Rei.d bas employed a rektively neu approach and metbodolog
wbich bazte nner before been applied to the study of the history of Soutbeit
Asia. Such an bistoical method is based on the f-rameaorh of "the Braudclian
rnetbod", broad.ly knoun as "the Annalns Scbool.'

In tnrns ofmzthofulog, thuefme, tltae two studis, uhich dre in xserce inte-
gated, are a significant contribution n the snrdy of t)re bistory of southeast Asia.
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T t remains for me to justify one last choice: that of introducing everyday

| [f., no more no less, into the domain of history...Everyday life consists
I of fitde things one hardly notices in time and space' The more we reduce

the focus of vision, the more likely we are to find ourselves in the environment
of material life: the broad sweep usually corresponds to History with a capital

ietter, to distant trade routes, and the networks of national or urban
economies...The event is, or taken to be, unique; the everyday happening is

repeated, and the more often is repeated the more likely it is to become a

generality or rather a structure. It pervades society at all levels, and characterises

ways of being and behaving which are perpetuated through endless age @raudel,
1979: l, 29).

Pernahkah anda membaca "sejarah" ini dalam buku-buku sejarah?

Sejarah tentang perubahan panjang-pendeknya rambut bagi pria dan

wanita. Konon, perubahan itu terjadi dalam 
^b^d 

16 dan 17; dari ram-

but panjang ke rambut pendek bagi laki-laki. Padahal pada masa sebe-

lumnya, rambut panjang bagi laki-laki merupakan tanda kedewasaan

dan potensi spiritual. Sebuah sumberJawa pada abad t6 mengecam seti-

ap orang baru masuk Islam yang menolak memendekkan rambutnya
dan, untuk selanjutnya, memakai turban sebagaimana pernah dipakai
oleh Nabi Muhammad. Dalam sumber lain, ada kisah tentang seorang

utusan dari Mekkah menghadiahkan sebuah gunting kepada seorang

pangeran Bali. Sang pangeran yang menyadari bahwa pemberian gun-

ting itu merupakan ajakan kepadanya untuk masuk Islam segera mem-

banting gunting tersebut menjadi kepingan-kepingan.T erny^t^, perubah-

an panjang-pendeknya rambut itu di Asia Tenggara merupakan salah

satu simbol lahiriah terpenting dari kepemelukan Islam.

Atau sejarah "sepakraga" yang kini dikenal sebagai "sepaktakraw".

Olahraga ini ternyata telah dimainkan orang-orang Asia Tenggara sejak

zam n entah berantah, walau sumber Barat peftamayatlg mencatatnya
berasal dari paroan pertama abad 16. Pada zaman ini, mereka yang
terkenal sebagai jagoansepakraga di seluruh kawasan Nusantara ternya'
ta adalah orang-orang Maluku. Dan ini tak luput dari rekaman Sejarab

Melalu, yang menyebut tentang kunjungan seorang Maluku yang ke-

mudian bermain sepakraga dengan pemuda bangsawan Melaka. Orang
Maluku ini begitu mahir; ia memainkan bola rotan itu seratus bahkan
150 kali sebelum ia berikan kepada pemain lain. Dan dia selalu mem-

beri isyarat kepada siapa dia akan memberikan bola; dan kemudian dia
mengoper bola tanpa kesalahan sama sekali.

Hampir bisa dipastikan, "sejarah" panjang-pendeknya rambut, atau

"sejarah sepaktakraw", atau "sejarah hiburan rakyat", atau "sejarah sek-

sual" yang banyak dikemukakan Reid dalam buku jilid pertama tidak
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akan ditemui dalam buku-buku sejarah "konvensional" arau 'rradisio-
nal" lain. Semuanya itu adalah "sejarah" tentang kehidupan sehari-hari-
sebagaimana dikemukakan Braudel dalam kutipan di awal rulisan ini-
yang kemudian dianggap kebanyakan sejarawan sebagai hal-hal biasa
saja dan bahkan telah menjadi hal-hal yang ukmfor granted.Inilah se-
jarah tentang "hal-hal kecil'yang dulu hampir tidak mendaparkan tem-
pat dalam sejarah, bahkan pada marjinnya sekalipun.

sejarah konvensional (tradisional) sebaliknya memuiatkan perhatian
pada hal-hal besar dan penting, yang dipandang sejarawan menenrukan
perjalanan sejarah secara keseluruhan. Karena itulah, sejarah konven-
sional kemudian menjadi sejarah yang sangar "eliris", yang hanya mem-
berikan narasi tentang rqa-ra1a atau para penguasa umumnya, orang-
orang bangsawan, dan elit lainnya dalam masyarakat, yang dalam istilah
Braudel dan sejarawan Prancis lainnya disebut I'histoird erenemmtiellc,
sejarah orang-orang individu. sebab itu pulalah, sejarah konvensional
mempunyai kecenderungan kuat menjadi sejarah politik belaka.

Fernand Braudel yang menjadi acuan Reid dalam kedua bukunya,
sangat menenrang sejarah konvensional (tradisional) yang naratif atas
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sejarah'seperti ini menurut ny a hanya
merupakan "tahap pertama" dari sejarah yang sebenarnya. sejarah harus-
lah selanjutnya mengkaji realitas-realitas sosial "dalam diri mereka sendiri
dan untuk mereka sendiri". Tegasnya, seperti ditulisnya:

"Sejarah naratif selalu mengklaim "mengaitkan hal-hal sebagaimana mere-
ka benar-benar terjadi". Ranke percaya benar kepada p..ny"t.* ini ketika ia
mengeluarkannya. Padahal dalam cara yang tersembunyi, sejarah naratif terd!
ri.dari sebuah penafsiran, sebuah filsafat sejarah yang otentik. ..persisnya ada-
lah tugas kita unruk melangkah ke luar tahap pertama sejarah ini. Rearitas-
realitas sosial harus ditangani dakm dii rnereka sendiri dan untuh rnereka smdj.
i. Dengan realitas-realitas sosial saya mahsudkan seluruh bentuk pokok ke-
hidupan kolektif, ekonomi, lembaga-lembaga, strukrur-struktur sosial, singkat-
nya dan uramanya, peradaban-seluruh aspek realitas" @raudel, 19g0: 11-12).

Dengan demikian, agendapokok sejarah menurut Braudel pada esen-
sinya adalah penyaruan (unifikasi) kajian-kajian historis dan sosial. Inti
(core) unifikasi kedua bidang ini harus menyangkut berbagai level yang
berbeda, dan aspek-aspek waktu dan strukrur. seperti sejarawan lain-

fla, Blaudel sangat mementingkan dimensi wakru. Dalam menyusun
karya-karya Braudel mengindentifikasi tiga level waktu: peristiwa, fase-
fase siklis (conjunctur), dan jangka waktu yang sangat lama (longe duree).
Dan dia mencoba mengintegrasikan seluruh level waktu atas dasar suatu
perubahan struktural. Braudel melihat bahwa struktur sebagai hal yang
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sangat dominan dalam Persoalan longe durde. Apa yang dia mdssudkan

dengan'strukturo addah "sebuah organisasi, hubungan-hubungan yang

koheren dan cukup tetap antara reditas-realitas dan massa-massa sosial'.

Struktur-struktur yang ada mempunyai dayatahan yang berbeda-beda,

tetapi mereka bisa mendukung atau menghdangi tindakan yang berada

di luar kemampuan dan pengalaman manusia.

Dengan menekankan "strukturo tersebut, Braudel memPertegas

kaitannya dengan sejarawan Prancis sebelumnya, khususnya Lucien

Flbvre dan Marc Bloch, yangpada 1929 meluncurkan jurnal Annal.es

d'Hisnire Economi7ue et Sociale, sehingga mereka dan sejarawan lain

yang mengikuti mereka kemudian dikenal sebagai "Mazhab Annales"

(Annatiste). Mazhab Annales sendiri sangat dipengaruhi oleh "struk-

turalisme" L6vi-Strauss, )rmg pada esensinya berargumen bahwa terda-

pat struktur yang tidak disadari, sistemik dan tidak berubah yang men-

dasari setiap jenis institusi dan adat kebiasaan manusia p6vi-Strauss,1949:

21). Kelemahan pokok analisis strukturdis L6vi-Strauss ini adalah bah-

wa analisis-analisisnya secara eksklusif terbatas pada produk-produk
kulrural pemikiran manusia; Ilvi-strauss sendiri hampir tidak berbica-

r apa-ap tentang hubungan-hubungan yang terdapat dalam masyarakat,

khususnya bagaimana mereka mengalami perubahan (hangu) dalam

perjalanan waktu.
Mengadopsi kerangka L6vi-Strauss ini, Mazhab Annales atau arus

sosial-historis dalam tradisi strukturalis berkonsentrasi pada kontinui-
tas-kontinuitas jangka panjang dalam sejarah struktur-struktur geografi,

ekonomi, sosial dan kulturd bercakupan luas yang tersembunyi di bawah

permukaan fenomena-fenomena jangka pendek yang muncul dalam

bidang sosial, politik perang, dan kegiatan-kegiatan personal sehari-hari.

Struktur-struktur ini dirumuskan sebagai bersifat eksternal bagi pemikir-
an, tetapi kemudian menentukan kondisi-kondisi bagi mental manusia

dan kehidupan fisik. Lebih jauh lagi, struktur-struktur tersebut memi-

liki otonomi cukup besar.

Pandangan Braudel tentang unifikasi sejarah dan sosial, yang dike-

mukakan di atas-nampaknya bersumber dari pendapat kedua pendahu-

lunya, Febvre dan Bloch, yang melihat bahwa tugas pokok sejarah ada-

lah mengkaji hubungan timbal balik antara individu dan masyarakat.

Sejarawan harus menempatkan karyanya dalam lingkungan sosialnya,

karena masyarakat merupakan suatu keharusan bagi individual. Karena

itu, metode yang digunakan para sejarawan harus juga bersifat psikolo
gis. Individu dan mentaliras (menulitQ epos-ePos masa silam haruslah

diselidiki lebih secara historis-psikologis daripada komparatif. Dalam
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melakukan penyelidikan ini, Fdbwe a)d.nti-a)dnti mengingatkan, se-
jarawan hendaklah tidak melakukan upaya memproyeksikan ke masa
silam gagasan-gagasan mengenai menralitas QnenulitQ orang-orang yang
diperoleh dari kajian-kajian tentang individu dan masyarakat di masa
kini @Abvre, L973, khususnya 5-6).

Jenis baru metodologi historis yang dianjurkan dan dikembangkan
pertama kali oleh Flbvre dan Bloch-yang kemudian diikuti juga oleh
Braudel-untuk mengkaji kehidupan masa silam individu-individu dan
kelompok-kelompok dalam lingkungan geografis, sosial dan kultural-
nya mempunyai beberapa ciriyang radikal pada masanya, y^ngkemu-
dian sangat mempengaruhi gerakan strukturalis dan post-strukturalis.
Menurut Bloch, misalnya, metodologi sejarah harus benitik tolak dari
ap^ y 

^rLg 
disebutnya sej arah sebagai'ilmu" $ci.ence). Apa y ang ia mak-

sud dengan sejarah sebagai "ilmu" adalah usaha-usaha unruk menyingkap
kan kondisi-kondisi struktural yang rersembunyi dan dalam, menyibak-
kan mekanisme.mekanisme historis yang terdapatdalam strukrur-struk-
tur geografis, ekonomi, dan kultural Bloch, 1954: I3-t4).

Dalam kerangka ini Fbbvre membayangkan sejarah sebagai analog
dengan arkeologi. Dalam analog ini ia maksudkan bahwa sejarah meru-
pakan waha total dengan menggunakan seluruh ilmu-ilmu sosial unruk
mengumpulkan sebanyak mungkin data dengan menggali dan menyar-
ing seluruh "warisan" masyarakat-masyarakat masa lampau (Flbvre, 1923:
I0, 32-3). Tetapi, Febvre menenrang gagasan pengumpulan fakta seba-
nyak-banyaknya demi kepentingan data dan fakta belaka. Apa yang
diperlukan adalah pengorganisasian fakta. Hal ini penring setidaknya
pada dua hal: pertama, dalam menjelaskan atau membuat fakta dan data
menjadi masuk akal dan, kedua, dalam memenuhi fungsi sosial penulisan
sejarah itu sendiri. Tanpa "pengorganisasian", maka fakaJan bahkan masa
silam menjadi beban berat yang menggayuti masa sekarang (bill,4O).De
ngan demikian, satu aspek penring historiografi Mazhab Annales lainnya
adalah studi masa silam untuk memenuhi frrnpi sosial di masa sekarang.

Lagi-lagi mengikuti kerangka FAbvre, bagi Braudel sejarah sejauh
mungkin harus diungkapkan secara "roral". Inilah yang kemudian dike-
nal sebagai "total history". Seorang sejarawan "sejarah total', menurut
Braudel, harus berusaha mengumpulkan berbagai level berbeda, jang-
kauan waktu, jenis-jenis waktu yang berbeda, srrukrur, conjuncturelfase
siklisl, dan peristiwa-peristiwa @raudel, t98O: 76). Tetapi penting di-
catat, sejarah total Braudel tidak betul-betul total, dalam pengerrian
mencakup interaksi seluruh momen-momen realitas sosial. Pada segi
lain, sejarah total Braudel, sama dengan Flbvre dan Bloch, adalah se-
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jarah struktura| $tuctural bistor1) yang, sebagaimana dikemukakan di
atas, tidak berbicara banyak-dan bahkan cenderung mengabaikan-
perubahan-perubahan (change), atau teori-teori mengenai perubahan

historis.

Sejarah Orang Kecil
Terlepas dari beberapa kelemahan pokok "sejarah total' atau "se-

jarah struktural" yang dikembangkan Mazhab Annales, pendekatan

dan metodologi yang mereka tawarkan, harus diakui, sangat menarik

dan sekaligus menantang. Sejarah total itu sendiri pertama kali
dikembangk xL p^rasej arawan Mazhab Annales untuk mengkaji sej arah

Eropa. Ini terlihat paling menonjol dari karya-karya Flbvre, Life in Re-

ruzissance France (Cambridge: Harvard Universiry P ress,I977),Tbe Prob'

lem of Unbelief inthe Sixtemth Century (Cambridge: Harvard UP, 1982);

Bloch, Feudal Society (2 vols., London: Routledge, 1962), French Rural
History (London: Routledge, 1966),danBraudel dalam karya monumen-

talnya,CfuilizationandCapitalism 15th'18th Cmtury (3 vols, New York:
Harper, 1979); Meditenanean and tbe Meditenanean lVorld' in the Age of
PbiW 11(2 vols., New York Harper,1973).

Dalam waktu yang ddak terlalu lama, pendekatan sejarah total
Mazhab Annales diadopsi sejumlah sejarawan untuk mengkaji wilayah-

wilayah dan masyarakat-masyarakat lain, termasuk masyarakat Mus-

lim. Salah satu contoh paling "monumental" dalam PeneraPan sejarah

total untuk melihat masyarakat Muslim adalah karya M. M. Ahsan,

Social Life under the Abbasi.d pondon: Longman, 1979). Karya yaurug

berasal dari disertasi pada School of Oriental and African Studies (SOAS),

ini memang lain dari sejarah-sejarah tradisional Abbasiyah yang selama

ini dikenal orang. Karya ini adalah sejarah tentang, misalnya, kostum

(pakaian, sandal/sepatu, jubah sufi, harga kain, dan sebagainya), makan-

an (daging, roti, beras, sayur, bumbu, harga makanan, dan sebagainya),

perumahan (rumah kediaman, bahan bangunan, cara penyejukan ru-

mah, suplai air, toilet, perabotan, dan sebagainya), perburuan binatang

ftinatang yang diburu, alat-alat perburuan, teknik-teknik berburu dan

sebagainya), permainan (di dalam bangunan dan di lapangan, permain-

an wanita, permainan anak-anak), dan berbagai perayaan pada masa

Dinasti Abbasiyah. Membaca kary a y ang mengungkapkan sejarah ten-

tang kehidupan sehari-hari secara amat rinci ini akan mengasyikkan.

Melalui karya ini kita akan mengetahui tidak hanya bagaimana, misal-

nya, makanan dipersiapkan, tetapi juga bagaiman cara menyajikannya,
bagaimana bentuknya, dandari mana asal nama makanan tertentu. Atau'
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bahwa Khalifah Har0n al-Rasyid adalah seorang pemain polo, y^ngjug
gemar bermain catur walaupun sering kalah.

Berbeda dengan Ahsan yang hanya secara implisit mengikuti Mazhab
Annales, Chaudhuri secara eksplisit menyatakan "hutang budi"-nya
kepada Braudel. Chaudhuri ddam karyarrya Trade and. Chtilisation in
tbe Indian Ocean: An Economic History frorn the Rise of kkrn to 1750
(Cambridge: CUP, 1985), mengisahkan pertemuannya dengan Braudel
sendiri, yang kemudian mendorongnya lebih kuat untuk mengikuti
pendekatan sejarawan Prancis tersebut. Dan itu antara lain tercermin
ddam judul l:aryarryayarre menggunakan "Lautan India" sebagai kerang-
ka wilayah peradaban, yang tentu saja mengingatkan orang kepada pola
Braudel dalam karyarrya La Meditenanee et ln mondc rneditenanden )
I'epoquc dc Philippe II (1949). Dan Chaudhuri kembali mengungkapkan
rasa hormat dan pujiannya kepada Braudel dalam bukunya yang mun-
cul lebih al<hir, Asia @ore Europe: Economy and, Ciailisation of tbe Indi-
an Oceanfrorn the Rise of kkrn to 1750 (Cambridge: C(IP, 1990). Atas
dasar kenyataan ini, tidak aneh kalau dalam kedua karyarrya tersebut
Chadhuri selain melihat sejarah peradaban Lautan India, tepatnya kaum
Muslim di sekitar wilayah ini, dalam kerangka "struktur", "longe durde"

dan'mentalit?, |uga mengungkapkan banyak hal mengenai sejarah
kehidupan sehari-hari, semacam soal makanan dan minuman, pakaian,
perumahan, perta:nian, binatang, kehidupan di wilayah perkotaan, dan
sebagainya.

Tidak ragu lagi, kedua karya Reid merupakan kajian pionir dalam
penerapan pendekatan Braudelian untuk wilayah Asia Tenggara. Bagi
Reid, Braudel adalah sumber inspirasi besar, khususnya dalam keber-
hasilannya dalam menggabungkan berbagai disiplin untuk menunjuk-
kan "nasib kolektif" (collectizte dcstinies) sebuah wilayah yang luas dan
sekaligus menunjukkan berbagai variasinya. Menurut Reid, apa yang
dilakukan Braudel dengan wilayah Laut Tengah, juga sangat mungkin
dilakukan di Asia Tenggara, dengan berbagai keunggulan dan kekurang-
an masing-masing bagian dunia ini. Lebih jauh lagi, pendekatan interdi-
sipliner yang diterapkan Braudel dan Mazhab Annalistes sangat ber-
manfaat bagi Asia Tenggara karena relatif kayanya kajian-kajian
antropologi, orientalisme, dan bahkan arkeologi; meski sumber-sumber
yang secara ketat bersifat hisoris cukup langka. Demikian, mengikuti Brau-

def pendekaan yang digunakan Reid-sebenarnya tak perlu diulangi kemba-
li-adalah "sejarah total", karen4 seperti dikemukakannya dalam pengantar

buku pertama "sejarah manusia adalah jrri"g-jrri"g anpa batas tdanl tidak
adabagarny^ymgdapat dengan aman dikaji secara telpisah" ("i0.
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Lalu Reid mengritik'sejarah tradisional' Asia Tenggar 
^, 

Yngmeng-
arah kepada dua sasaran. Pertama, adalah "sejarah kolonial" (colonial

history) yang rclah meredusir orang-orang Asia Tenggara menjadi seka-

dar latarbelakang yang tidak bermakna di tengah saPuan besar ekspansi

Barat. Sehingga penduduk Asia Tenggaralenyap dari pusat Panggung
sejarah mereka sendiri. Kedua, "sejarah nasionalis" Qationakst bistory),

yang hartya memperparah keadaan dengan memperlakukan penduduk
Asia Tenggara sebagai korban-korban tanpa daya daripada sebagai ak-

tor-aktor; atau yang mencoba memperbaiki hal ini dengan memisahkan

wilayah Asia Tenggara dari kekuatan-kekuatan internasional dan per-

bandingan-perbandingan.
Reid menyadari bahwa upaya mengoreksi kedua bentuk sejarah ini,

dengan menyajikan sejarah yang lebih komprehensif, lebih totd, bu-

kanlah sesuatu yang mudah. Bahkan pendekatan yang luas seperti itu
bisa menimbulkan resiko cukup besar, seperti mengungkapkan hanya

hal-hal yang dangkal $uptfuial) dan jelas (obaiou). Tetapi, Reid berar-
gumen, keterkurungan ddam spesialisasi yang sempit juga mengandung
resiko yang mungkin lebih serius, seperti penyingkiran dimensidimen-
si historis yang paling vital bagi kebanyakan penduduk Asia Tenggara.

Dalam konteks ini, Reid melihat bahwa geografer moderen,
antropolog, demografer dan ilmuwan lingkungan lebih berhasil daripa-

da sejarawan konvensional dalam mengeksplorasi banyakcorutraints yang
dihadapi penduduk Asia Tenggara dalam kehidupan mereka. Meng-
gunakan penemuan-penemuan para ahli semacam itu, menurut Reid,

akan memberikan kesempatan bagi para sejarawan untuk memperluas

batas-batas yang dipaksakan oleh kisah pengembara atau kronik raja-

raja. Dengan mengkaji keseluruhan temuan mereka, maka gambaran

yang lebih koheren tentang cara hidup di wilayah ini mulai muncul ke
permukaan.

Apa tujuan Reid dengan pendekatan sejarah total ini? Tujuannya
adalah untuk menyarankan bagaimana sejarah total dapat mengangkat
isyu-isyu penting ke fokus perhatian dalam masa dua abad sebelum pema-

panan hegemoni perdagangan Belanda di Asia Tenggara. Untuk menca-

pai tujuan itu, Reid lebih berkonsentrasi pada ciri-ciri dan perubahan-
perubahan yang paling mempengaruhi penduduk wilayah ini secara

keselunrhan daripada para penguasa [lokal] dan orang-orang asing [Ero-
pa] yang memainkan peranan begitu besar dalam sumber-sumber ternr-
lis. Perubahan-perubahanyang sering bersifat jangka panjang ini bisa

dipahami hanya dengan melihat ke kanvas yang luas, baik dari segi tem-
p t (spdce) maupun waktu (time). Pada saat yang sama diperlukan keter-
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bukaan untuk menerima perkembangan-Perkembangan sebanding yang

terjadi di bagian-bagian dunia lainnya. Menurut Reid, dengan prioritas-

prioritas ini dia bisa meneapkan bahwa dia harus mulai dengan mengkaii

struktur-struktur dan hambatan-hambatan (corntrainx) yang membuat

Asia Tenggara menjadi sebuah kawasan [yang menyatu].

Meski Reid diilhami dan kemudian mengadopsi kerangka Mazhab

Annales dan Braudelian dalam elsposisinya, tetapi dia sangat menekan-

kan perubahan. Reid bahkan mengecam sementara sarjana yang berang-

gapan bahwa kawasan timur ini tidak pernah berubah. Asia Tenggara

mengalami perubahan-perubahan, meski tidak selalu dalam arah yang
sama. Perubahan-perubahan itu disebabkan faktor-faktor berkekuatan

luarbiasa yang bekerja di Asia Tenggara. Peningkatan perdagangan mem-

perbesar ukuran dan peranan kota-kota kosmopolitan. Pada saat yang

sama kota-kota ini juga mengalami peningkatan kontak dan hubungan

dengan dunia luar. Dalam urutan historis, Budhisme Theravada datang

dan memperkuat pegangannya atas kota-kota ini dalam waktu yang

cukup lama; kemudian Islam dan Kristianitas datang dan memegang

supremasi atas kota-kota kosmopolitan tersebut. Kemudian kekuatan-

kekuatan dagang Eropa melakukan penetrasi; mereka selanjutnya ber-

hasil memaksakan monopoli perdagangan, sehingga menghancurkan
kehidupan urban dan perdagangan indigmous.

Berdasarkan semua kerangka tadi Reid menyusun kedua karyanya,

yang sebenarnya merupakan suatu kesatuan yang ddak bisa dipisahkan.

Jilid penama diabdikan kepada pembahasan tentang struktur-struktur
fisik, material dan sosial "negeri-negeri bawah angin" dalam kurun yang

disebutnya "masa perdagangan". 'Negeri-negeri bawah angin" adalah

istilah yangdigunakan sumber-sumber Timur Tengah dalam masaPerte-

ngahan untuk menyebut Dunia Indonesia-Melay'u atau Asia Tenggara

secara keseluruhan. Istilah "negeri-negeri bawah angin" ini, misalnya

digunakan Ibn Muhammad Ibrahim dalam bukunya The Ship of Suki-

fttan,y^ngpertama kali diterbitkan pada 1688 dalam bahasa Persia. Peng-

gunaan nama ini, yang pert^ma kali berkaitan dengan angin musim

Qnonsoon) yang membawa kapal-kapal dari Asia Barat daya ke Asia Teng-

gara dengan melintasi Lauan India, kemudian lazim digunakan orang-orang

Lrdiq Persia, Arab dan bahkan orang-orang Melayu sendiri.

Lebih rinci lagi, buku pertama bermula dengan uraian tentang "ke
satuan" Asia Tenggara ddam segi fisik dan lingkungan manusia dan ke-

budayaannya. Selanjutnyabab 2 tentang "kesejahteraan fisik" (plrysical

uell-being) yang mencakup uraian tentang perkembangan kependuduk-

an; pola pertanian; pemanfaatan tanah; peralatan pertanian; makanan
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dan suplainya; memakan daging sebagai ritual; air dan minuman keras;
makanan dan pesta (perayaan); sirih &n rembakau; kesehatan penduduk;
kebersihan (higiena); obat-obatan; dan akhirnya, penyakit epidemik dan
endemik.

Bab 3 dengan pokok pembahasan tentang "kebudayaan marerial'
Qnaterial culture) mencakup: perumahan dan rumah ibadah; perabotan
dan pencah^yaan bangunan; pencantikan tubuh; rambut; pakaian;
produksi tekstil dan perdagangan; kerajinan emas dan perak; kerajinan
tangan; keramik; pandai besi; sumber dan penggunaan barang tambang
seperti besi, tembaga dan timah. Kemudian bab 4 di bawah tajuk "or-
ganisasi sosial" berisikan pembahasan renrang: perang; mobilisasi tenag
kerja; keadilan dan hukum; hubungan sel,sual; penganrin muda; kela-
hiran anak dan kesuburan; dan peranan wanita. Selanjutnya adalah bab
terakhir, bab 5 tentang "festival dan hiburan', fangmencakup: "negara
teater"; pertandingan dan turnamen; permainan rakyat; teater, tari dan
musik; kemelekan huruf Qiteracy); bahan dan alat tulis; dan akhirnya,
literatur lisan dan tulis.

Buku kedua mendiskusikan pokok-pokok pembahasan yang oleh
kaum Annalistes sebagai conjunctures dan eudnern1nts. Jrlid kedua ini
pada. esensinya menguraikan tentang masa perubahan-perubahan mo-
mentum yang mengubah perjalanan sejarah kawasan Asia Tenggara se-

cara keseluruhan. Di sini, dalam pengantarnya, Reid kembali mengi-
ngatkan, bahwa di samping kontinuitas, bertahannya struktur-struktur
yang ada, tetapi muncul pula peristiwa-peristiwa dramatis. Karena itu
kontinuitas (continutry) ddak bisa dipisatrkan dengan perubahan (banga).

Jilid kedua ini dimulai dengan bab 1 di bawah judul "masa perda-
gangan, 140G1650", yang mencakup pembahasan tentang: rempah-rem-
pah dan merica; "lepas landas" perdagangan sekirar 1400; tahun-tahun
boom perdagangan, 1570-1630; impor perak dan mas; impor pakaian
dari India; perkebunan cash-cropping; masa jaya perkapalan Asia Teng-
gara; pelayaran (navigasi); organisasi perkapalan; dan transportasi darat.
Kemudian, bab 2 bertajuk "kota dan perdagangannya", yang berisi: kota-
kota pelabuhan dan jaringan per&gangan; dimensi-dimensi perkotaan;
strukrur kota Asia Tenggara; pasar; marauang ftoin perak) dan perda-
gangan; organisasi keuangan; orang kaya (elite merkantil); minoritas
dagang dan etnisitas; dan urbanisme dan kapitalisme. Selanjutnya ada-
lah.bab 3 yang berjudul "sebuah revolusi keagamaan", dengan uraian-
uraian tentang: ag m findigmous]Asia Tenggara; konversi atau adhesi;
polarisasi dan batx-batas agama, 154G1600; daya tarik konversi; transi-
si-transisi yang sulit; Jawa, kasus khusus; suaru puncak pengaruh skrip
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tural hlam; tantangan Muslim di daratan Asia Tenggara; dan Budhisme
dan negara.

Bab keempat "masalah-masalah negara absolutis' berisi pembahasan
tentrung: krisis negara-negara klasik; negara-neg ra pelabuhan dalam abad
15; pembentukan negara dalam abad 16; pendapatan neg r dari perda-
gangan; revolusi militer; diplomasi; absolutisme dan lawanlawannya.
Selanjutnya bab 5 berjudul "asal muasal kemiskinan Asia Tenggara",
yang mencakup: hambatan-hambatan internal terhadap pernrmbuhan;
perbenturan militer kritis dengan orang-orang Eropa; merosotnya perka-
palan Asia Tenggara; krisis abad 12; respons terhadap kerugian penda-
patan perdagangan; per&gangan Cina dan polarisasi etnis; dan pijakan
terakhir perdagangan Islam, 1650-88. Bagian terakhir jilid kedua ini
diberi tajuk "kontinuitas dan perubahan", merupakan penegasan ulang
Reid tentang penringnya mempertimbangkan perubahan-perubahan
yang terjadi di Asia Tenggara, di samping kontinuitas, yang ada. Selain
itu, dalam bagian penurup ini Reid juga memberikan analisis tentang
konsekuensi dan dampak jangka panjan gy{rgmuncul dalam masa-masa
berikutnya sebagai hasil dari semua perkembang^n y^ng terjadi dalam
masa perdagangan.

Revolusi Keagamaan
Dalam kontels kajian rentang perkembangan Islam di Asia Tengga-

ra, salah satu bagian yang paling menarik dari elsposisi sejarah total
Reid adalah berkenaan dengan apa yang disebutnya sebagai revolusi
keagamaan (religious ranolution). Dalam pembahasannyr t*t"rrg r.rro
lusi keagamaan ini, penting dicarat, Reid tidak membatasi pembahasan-
nya pada penyebaran Islam, tetapi juga mencakup tentang penyebaran
Kristianitas. Dilihat dari perspektif Asia Tenggara sebagai saru kesaruan
wilayah, pembahasan mengenai ag m terakhir ini tentu saja mudah
dipahami dan, bahkan, bisa dikatakan sebagai suatu keharusan. Lebih
dari itu, dengan pembahasan paralel mengenai penyebaran kedua aga-
ma ini, orang akan mendapat semacam perspektif perbandingan.

Argumen pokok Reid tentang "revolusi keagamaan" ini adalah bah-
wa lebih dari seperdua penduduk Asia Tenggara melakukan konversi
keagamaan kepada Islam dan Kristianitas pada "masa perdagangan'. Is-
tilah terakhir ini mengacu kepada peningkatan perdagangar di Asia
Tenggara, yang bermula sekitar 1400, mencapai puncaknya pada I57U
1630, dan akhirnya mengalami krisis dalam masa selanjutnya. Konversi pen-
duduk lokal secara massif kepada kedua agama *ahyu yang terjadt pada
masa ini, menurur Reid" mempunyai nilai penting yang bersifat permanen.
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Dalam membahas "revolusi keagamaan" atau konversi massal, Reid

memang tidak membahas secara rinci penyebaran Islam [dan juga Kris-

tenl sebelum 1450. Tetapi argumennya tentang "lebih seperdua pen-

duduk kawasan Asia Tenggara beralih 
^gamakepada 

Islam dan Kristen"

secara implisit mengakui, bahwa kedua 
^g$n 

ini telah ada di "negeri-

negeri bawah ansno sebelum kurun 1450. Bahkan, selanjutnya, Reid

menyatakan secara elsplisit bahwa Islam (baik Sunni dan Syi'ah), Kris-

tianitas (Katolik dan Nestorian), Yahudi, dan berbagai kultus Hindu
dan Budha telah terwakili di Asia Tenggara sejak milenium pertama,

tenrtama melalui para pedagang dan pengembara. Tetapi Para Penganut
Islam dan Kristianitas ini semula berada dalam aP yangdisebut sebagai

tahap "karantina", yakni ditoleransi sebagai minoritas perdagangan tetapi

dengan tidak banyak berharap bahwa mereka harus melakukan penga-

lihan masyarakat setempat kepada agama mereka atau, sebaliknya, mere

ka sendiri berpindah kepada agama lokal.
Pada abad 13 dan 14,Islam mulai memapankan kehadirannya mela-

lui pembentukan masyarakat-masyarakat dagang yang substansial pada

pelabuhan-pelabuhan di utara Sumatera, timur Jawa, Champa, pesisir

iimur Semenanjung Malaya. Meski demikian, Islam masih teap berada

dalam "karantina'. Ini diindikastran kjnah Melayu" yang menyaakan bah-

wa seluruh penduduk Pasai semuanya mengeuhui bahasa Arab (tr: 133).

Dengan begitu Reid secara implisit menyatakan, bahwa penduduk

Pasai adalah para pendatang (paling mungkin dari Timur Tengah), kare
na mereka inilah yang mengetahui bahasa Arab. Sebaliknya, mereka

tidak mungkin penduduk lokal, yang secara tersirat dianggap tidak
mengefti bahasa Arab. Sehingga kesimpulannya,Islam tetap masih dalam

tahap "karantina". Argumen ini, agaknya bisa diperdebatkan lebih jauh.

Pertama, apakah tidak mungkin klaim Sejarah Melaryu bahwa 'semua

penduduk Pasai" mengetahui bahasa Arab merupakan klaim yang dibe-

sar-besarkan guna mengangkat citra Pasai itu sendiri. Kedua, apakah

klaim "mengetahui bahasa Arab" itu berarti "bisa berbahasa Arab" atau

sekadar "mengetahui". Kalau pengertian terakhir yang diambil, maka

klaim itu boleh jadi "cukup masuk akal", karena setiaP Muslim untuk
kepentingan ritual-terutama shalat-sedikit banyak harus "mengetahui"

bahasa Arab.
Argumen tentang masih beradanya Islam pada tahap "karantina" pada

masa Pasai bahkan dapat dipersoalkan lebih lanjut. Jika Islam masih

"terkarantina", bagaimana mungkin entitas politik Muslim Pasai, yang

diperintah oleh penguasa lokal itu bisa terbentuk, sehingga mampu ber-

tahan dalam waktu yang relatif lama, hingga 1521. Persoalan ini mem-
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bawa kita kepada salah salah satu kritik rcrpenting terhadap kedua karya
Reid. Yakni, bahwa ia hanya memberikan perhatian kepada "struktur-
struktur pokok" dalam penyebaran Islam di kawasan ini sesuai dengan
jangka waktu lama Qonge durde) yangtelah ditetapkannya. Sebaliknya,
Reid cenderung mengabaikan perkembangan lain yang tidak cocok
atau kurang sesuai dengan kerangka struktur dan jangka waktu yang dia
bangun, sehingga ia, sebagai konsekuensi logisnya, misalnya, menem-
patkan Islam di luar struktur tersebut sebagai masih berada dalam tahap
karantina. Sebab itu pula, Reid ddak banyak membahas atau mengkaji
ulang Islamisasi pra-masa perdagangan, yang secara historis dalam ke-
hidupan sosial-politik telah teraktualisasikan dalam Kesultanan Pasai,

atau Samudera-Pasai.

Terlepas dari persoalan dan kritik di atas, eksposisi Reid tentang "revo-
Iusi keagamaan" tetap menarik. Menurut dia, sulses-sukses besar Islam
di "negeri-negeri bawah angin" terjadi antaratahun 1400 dan 1650. Dan
ini dimulai dengan bangkitnya Melaka sebagai Kesultanan Muslim dan
sekaligus pelabuhan "terbesar" di kawasan ini. Kebangkitan Melaka (se-

kitar 1400) mendorong terjadinya perluasan Islam di wilayah-wilayah
Semenanjung Malaya dan timur Sumatera. Berbarengan dengan itu nega-

r^-negara pelabuhan baru muncul dan berkembang di sepanjang rute
perdagangan rempah-rempah ke utara Jawa dan Maluku, dan juga rute
perdagangan ke Brunei dan Filipina. Tetapi, dengan mengutip sumber-
sumber Pornrgis dan Belanda, Reid perc ya bahwa Islam masih tetap
merupakan fenomena minoritas pesisir. Pada pihak lain, penaklukan
Melaka oleh Pornrgis pada 1511 tidak diikuti dengan konversi penduduk
lokal kepada Kristianitas.

Menyambung argumen ini, menurut Reid, puncak tertinggi gelom-
bang Islamisasi dan Kristenisasi Asia Tenggara bersamaan dengan pe-
ningkatan ams masa perdagangan, ymg ditandai dengan boom perak
pada t570-I630. Berikutan dengan penaklukan Manila Muslim oleh
Spanyol pada 157I, maka dalam paroan pertama abad 17 hampir selu-

ruh penduduk dataran rendah Luzon dan Visayas memeluk Kristiani-
tas, sehingga menciptakan proses konversi yang tidak ada tandingannya
dalam sejarah di masa sebelumnya. Sementara itu, missionaris "Counter-
Reformation" dan Jesuit membawa evangelisme Kristen ke timur Indo-
nesia dan Vietnam.

Sedangkan bagi Islam, periode t570-I630 merupakan periode kon-
tak dan hubungan langsung dengan Mekkah dan Dinasti'IJtsmani dalam
bidang perdagangan, keagamaan dan militer. Perkembangan ini mem-
pertajam semangat konfrontasi dengan orang-orang kafir [Eropa), yang
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mula-mula temtama diwakili Pornrgis. Rivalitas 
^rLt^r^ 

Muslim-Kristen
mendorong terjadinya penrmusan kembali batas-batas berbagai negara

sesuai dengan garis kedua agama ini, yang pada gilirannya memberikan
tekanan kepada setiap pihak yang terlibat dalam perdagangan dengan

mereka masing-masing untuk menegaskan keberpihakan mereka harrya
kepada salah satu pihak. Dengan begitu, Islam kemudian diterim^par^
penguasa Mataram, Sulawesi Selatan (1603-LZ), Buton, Lombok, Sum-

bawa, Mangindanau, dan Kalimantan Selatan. Dengan berdirinya nega-

r^-rLegara Muslim, khususnya Aceh, Johor, Patani, Banten, dan Ter-
nate, yang memperluas otoritas mereka ke wilayah pedalaman, maka
tuntutan-tuntutan kepada penduduk setempat agar menerima Islam juga

semakin kuat ([I: 133-4).

Argumen Reid mau tidak mau akan mengingatkan orang kepada

teori Islamisasi yang dikemukakan BJ.O. Schrieke sekitar 40 tahun lalu.

Menurut Schrieke, Islamisasi di Nusantara didorong oleh apa yang dise-

butnya "the race utith Christianity" (pertanrngan dengan Kristianitas).
Memulai teorinya dengan pertarungan antara Kristen dan Islam di Timur
Tengah dan Semenanjung Iberia, Schrieke melihat bahwa pertamngan
semacam itu juga rerjadi ant^ra pihak Kristen (dalam hal ini diwakili
Pornrgis) dengan penguasa-penguasa Muslim Nusantara. Masing-ma-
sing pihak berusaha mendapatkan saudara-saudara seiman yang baru
dengan cara apapun, termasuk kekerasaan (Schrieke, 1955:232-37). Teori
Schrieke ini-dan juga argumen Reid di atas-agaknya benar bagi perio-
de abad 16, tetapi gagal unruk menjelaskan Islamisasi yang berlangsung
pada masa sebelumnya, persisnya ketika kekuatan-kekuatan Eropa Kris-
ten belum lagi muncul di "negeri-negeri bawah angin".

Demikianlah, akibat rivalitas Islam-Kristen dan penyebaran kedua
agam ini, menurut Reid, polarisasi dan batas-batas keagamaan semakin
mengkristal dan jelas di Asia Tenggara dalam periode 154G1600. Mirip
dengan Schrieke, Reid-sebagaimana dikemukakan di atas- berusaha

menjelaskan perkembangan ini dengan mengaitkannya dengan
perkembangan pada tingkat internasional. Berbagai konflik dan perang
terjadi antar^ pihak Islam melawan orang-orang setempat yang belum
memeluk Islam, dan juga dengan penganut Kristen. Tetapi menjelang
pertengahan abad77 perbedaan tajamantarakaum Muslim dengan non-
Muslim mulai memudar. Konflik-konflik besar tidak lagi terjadi 

^nt^r^Islam dan Katolik, tetapi di 
^ntaraVOC 

yang "netral" agamadan seku-
tu-sekutunya pada satu pihak, dengan orang-orang yang berupaya un-
tuk menegakkan sistem perdagangan yang lebih bebas (II: 143-50).

Tetapi lebih daripada sekedar soal rivalitas di antara Islam dan Kris-
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tianitas, konversi massd penduduk Asia Tenggara kepada kedua agarna
wahyu ini, menurut Reid, disebabkan beberapa daya tarik yang ber-
sumber dari pandangan dunia dan alaranlslam dan Kristen vis-a-vis apa
yang disebutnya sebagai "agama Asia Tenggara' (Southeast Asian rili-
gion).Dalampandangan Reid, ddam kedua agama ini terdapat sejumlah
pandangan dunia (dan ajararr) yang berbeda banyak dengan pandangan
dunia agama lama penduduk, yangpada gilirannya menjadi daya tarik
yang kuat bagi mereka unruk berpindah 

^gama. 
Beberapa daya tarik itu

adalah sebagai berikut (tr: 15G161, 1993a t5t-72):

- Porubilitas (tiap pakai"). Sistem penyembahan arwah (Eirit-uor-
ship) yang terdapat dalam masyarakat-masyarakat lokal tidaklah siap
pakai. Bgsitu para penyembah arwah ini jauh dari lingkungan yang
mereka kenal, nasib mereka akan sangar terganrung pada kebaikan ar-
wah-arwah lain yang dapat dimanipulasi oleh lawan-lawan mereka.
Mereka harus sering kembali ke desa mereka sendiri unruk menyem-
bah arwah nenek moyang mereka. Karena itu, mereka yang harus me-
gnggalkan desa mereka-atas alasan perdagangan arau perang-memer-
lukan keimanan yang berlaku universal, sebagaim4na terdapat dalam
Islam &n Kristen. Pada waktu ketika sejumlah besar penduduk Asia
Tenggara terekrut ke dalam ekonomi internasional, maka masa perda-
gangan memberikan pra-kondisi yang diperlukan bagi terjadinya kon-
versi besar-besaran. Faktor-faktor inilah yang menimbulkan kenyaraan
bahya para pemeluk Islam yang penama dan menyeluruh dapat dite-
mukan di lingkungan komunitas-komunitas dagang yang terdapat pada
setiap pelabuhan di kawasan ini.

Asosiasi dengan Keba.yaan. Penduduk Asia Tenggara pertama kali
menjumpai orang-orang Muslim arau Krisren yang merupakan peda-
g*Fpgd$l"g dan pejuang-pejuang (uariors). para pemeluk k.d,.r, 

"gr-ma ini kelihatan kaya dan perkasa; dan karena itu dipercayai penduduk
setempat sebagai memiliki rahasia penting tenrang cara bagaimana menun-
dukkan dunia arwah.

Kqayaan Militer. Bauk orang-orang Muslim maupun Kristiani dip*-
dang penduduk lokal sebagai perkasa dan tangguh dalam peperangan.
Karena itu, mereka merupakan sekutu-sekuru tangguh. Apalagi persen-
j*aan datang ke Asia Tenggara melalui para pedagang Muslim India,
Turki dan Cina. Pada pihak lain, orang-orang Eropa Kristen meng-
gunakan persenjataan secara lebih efektif. Dalam pada itu, Islam dipan-
dang secara spiritual dan militer sangar tanggnh. Ini tercermin dalam
banyak literatur Asia Tenggara. Literarur di Jawa, misalnya, bahkan
yang ditulis oleh kalangan yang tidak antusias terhadap Islam, memper-

St*dia khmika, Vol. 3, No. 2, 1996



210 BoohRevieu

cayai seqra ukenfor grantedkeperkxaan kekuatan militer kaum Mus-

lim dalam berbagai pertempuran pada abad 16. Lebih jauh, Majapahit
dipercayai telah dikalahkan para pejuang Muslim yang tidak bisa ditun-
dukkan secara magis sekalipun. Mempertimbangkan hal ini, tidak aneh

kalau penduduk setempat percaya bahwa mereka yang perkasa dan tang-

guh ini memiliki kekuatan-kekuatan adi-kodrati.
Tulisan. Agama wahyu-baik Islam maupun Kristianitas-memperke

nalkan tulisan ke berbagai wilayah Asia Tenggara; sebagian besar belum
mengenal kebudayaan tulisan sama sekali, sedangkan sebagian lain sudah

menggunakan tulisan Sanskrit. Pengenalan nrlisan Arab (Islam) at^uLa-
tin (Kristianitas) memberikan kesempatan-kesempatan lebih besar bagi
banyak bagian masyarakat untuk mempunyai kemampuan membaca

Qitnoq). Tak kurang pentingnya, Islam dan Kristianitas meletakkan
otoritas keilahian pada kitab zuci, yang ditulis dalam bahasa yang tidak
dikuasai penduduk lokal, sehingga memperkuat bobot sakralitasnya.

Pmgbapakn Para penyebar Islam atau Kristianitas menyandarkan
otoritas mereka pada kemampuan mereka membaca dan menjelaskan
tels-teks sakral. Pada masa perubahan keagamaan secara cepat (155G

1650), para spesialis kedua 
^gam 

ini menghasilkan teks-teks baru dalam
berbagai bahasa Asia Tenggara. Teks-teks yang ditulis untuk menyam-
paikan kebenaran-kebenaran pokok Islam atau Kristen dirancang dalam
bentuk-benmk yang dapat dipahami dan dihapalkan oleh para penga-

nut baru. Tetapi, teks-teks itu, bagaimanapun, tetap lebih banyak di-
gunakan hanya oleh para spesialis. Karena inrlah hapalan menjadi sa-

ngat penting bagi para penganut baru yang demikian banyak jurnlah-
nya. Islam, tentu saja, sangat menekankan hapalan, khususnya untuk
kepentingan pelaksanaan ibadah-ibadah, seperti shalat.

Penyembuhan. Karcna penyakit selalu dikaitkan dengan sebab-sebab

spiritual, agama-agama baru tidak dapat berkembang kecuali jika mere
ka juga dipandang sebagai mempunyai jawaban terhadap berbagai pe
nyakit. Masyarakat di Asia Tenggara berpandangan bahwa kekuatan-
kekuatan spiritud yang tangguh mempengaruhi kesehatan dan penya-

kit secara langsung. Para misionaris Kristiani sering mengungkapkan
bahwa masa-masa epidemi besar terbukti sangat menguntungkan bagi
konversi. Di Jawa, juga terdapat legenda yang mengaitkan penyebaran
Islam dengan epidemi besar yang melanda penduduk. Tradisi tentang
konversi kepada Islam juga menekankan tentang penyakit dan penyem-
buhannya. Raja Patani, misalnya, menjadi Muslim setelah disembuh-
kan dari penyakitnya oleh seorang syaikh yang berasal dari Pasai. Se-

bagian penduduk Asia Tenggar^ yangtelah diislamisasikan memperta-
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hankan kepercayaan lama mereka bahwa penyakit disebabkan arwah
yang berbahaya. Kepercayaan ini segera diakomodasi pandangan dunia
Islam tentang jin dan setan . Berbagiformulmdalambahasa Arab diperke-
nalkan untuk menangkal arwah, dan kekuatan jahat, dan sebaliknya
menyembuhkan macam-macam penyakit.

Dunia m.oral yang dapat diprediksi. Seperti juga Kristianitas, Islam
menawarkan keselamatan dari berbagai kekuatan jahat. Ini terangkum
dalam moral dunia yang dapat diprediksi, bahwa orang-orang y^ngt^ t
akan dilindungi Tuhan dari segala arwah dan kekuatan jahat; dan bah-
kan mereka yangtaat ini akan diimbali dengan surga dalam kehidupan
akhirat. Orang-orangyang sengsara juga akan diimbali yang sama jika
mereka saleh. Pandangan dunia moral ini tergantung pada konsep se-

derhana tapi konsisten tentang ganlaran ?rtord dan hukuman (punish-

mmt). Pandangan lama tentang kehidupan akhirat penuh dengan ke-
mungkinan-kemungkin an y^ng berbahaya dan menakutkan. Sebalik-
nya, Islam dan Kristianitas memperkenalkan janji surga yang menyenang-
kan selama-lamanya.

Semua daya tarrk ini turut mendorong terjadinya "revolusi keaga-
maan" pada masa perdagangan di "negeri-negeri bawah angin". Tetapi
apakah revolusi keagamaan ini berlaku secara total dan komprehensif?
Menjawab pertanyaan ini, Reid mengemukakan bahwa dalam revolusi
keagamaan di Asia Tenggara, yangterjadi sebenarnya lebih merupakan
"adhesi" ketimbang "konversi". Istilah "konversi", seperti juga argu-
men saya (Azra, 1992:20-3), biasanya mengacu kepada perganrian aga-

ma kepada agama-agama wahyu yang menuntut komitmen sepenuhnya
dariparapengikutnya, dan tidak menawarkan ca:alain, kecuali melalui
agama wahyu itu sendiri, untuk mencapai keselamatan. Pada pihak lain,
"adhesi" adalah pergantian 

^g 
m tanpa meninggdkan kepercayaan dan

praktek-praktek agama lama.
Dalam kerangka ini, Reid seperti banyak ahli lain berpendapat, bah-

wa keislaman para Muslimin baru pada mulanya tidak lebih daripada
sekedar pengucapan dua kalimah syahadat, yakni kepemelukan nomi-
nal kepada Islam. Tetapi, runtutan Islam kepada kaum Muslim baru ini
unruk mengikatkan diri secara eksklusif hanya kepada Islam sering tidak
diikuti. Banyak di antara kaum Muslim baru ini tetap menjalankan ke-
perc yaan dan praktek-praktek agama lama mereka. Salah satu conroh
yang paling sering dikutip dalam hal ini adalah penguasa Paani, yang serelah

dua kalimah syahadat rctap meneruskan kebiasaan lamanya
memakan daging babi, yang tentu saja bertentangan dengan larangan
Islam untuk mengkonsumsi daging tersebut @: 142, Azra, 1992:7{5).
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Pelarangan Islam terhadap konsumsi daging babi bersamaan dengan

perintah Islam kepada lakilaki yang baru masuk Islam untuk berkhi-
tan, menumt Reid, merupakan hambatan terbesar bagi terjadinya "kon-
versi". Kedua hal ini dipandang terlalu "berat" (dcmanding) bagi banyak
orang di Asia Tenggara. Tuntutan-tuntutan Islam kepad^ par^ penga-

nutnya yang baru dalam perkembangan lebih lanjut bahkan lebih berat
lagi, termasuk di antaranya pemendekan rambut bagi laki-laki-seperti
dikutip pada awal rulisan ini-cara berpakaian, sehingga kepemelukan
Islam yang demikian berat itu dipandang hampir sama dengan perubah-
an status etnis (tr: 141).

Tuntutan-tuntutan Islam seperti itu menimbulkan transisi yang sulit
kepada banyak kaum Muslim baru. Lebih dari itu, Reid mengemuka-
kan pula beberapa hal, yang membuat transisi itu menjadi semakin sulit
(II: 161-81). Transisi yang sulit itu mencakup beberapa hal: moralitas
seksual, kematian dan arwah, dan kekuasaan dan kerajaan.

Moralitas seksual yang mencakup hubungan di antara kedua jenis

kelamin merupakan masalah yang sulit dalam pergantian agama. Aga-
ma Asia Tenggara, pada esensinya, bersifat dualistik, yang menekankan
pada pentingnya unsur lakilaki dan perempuan dalam kehidupan. Se-

baliknya, agama skriptural, seperti Islam, memperkenalkan supremasi

kaum lakilaki, baik dalam kepemimpinan agama dan ritual, maupun
dalam kehidupan sosial. 'Wanita,yangsemula menduduki tempat rela-

tif penting, ketika kedatangan Islam kemudian dipinggirkan, dan bah-

kan mengalami semacam domestifikasi melalui segregasi sosial yang cukup
ketat. Perkembangan ini ternyata kemudian menimbulkan semacam
"perlawanan" dari wanita. Di sini Reid mengutip contoh yang menarik.
Ketika kaum pria di Lombok takluk kepada kekuasaan Jawa, mereka
bersedia masuk Islam dan selanjutnya dikhitan. Sebaliknya kaum wani-
ta menolak untuk menerima Islam. Di Sulawesi Selatan juga dilaporkan
terjadinya penolakan wanita terhadap Islam karena alasan tadi; di sini
mereka bahkan dipimpin oleh kalangan wanita bangsawan.

Masalah kematian dan arwah tetap "menghantui" masyarakat Mus-
lim baru di Asia Tenggara, karena mereka terus menghadapi berbagai
nasib jelek, penyakit dan kematian. Ada satu contoh dari Banten. Orang-
orang Muslim di Banten percay^ bahwa Tuhan sangat baik dan tidak
akan mengabaikan mereka; tetapi pada saat yang sama kekuatan-kekuat-
an jahat dan setan terus mendatangkan bencana, sehingga mer'eka ter-
paksa mengarahkan aktivitas ritual kepada kekuatan-kekuatan jahat terse-

but. Dalam kaitan dengan ini pula terjadi pemujaan terhadap orang-
orang yang telah mati, yang dipandang potensial untuk membantu mere-

ka dalam menghadapi berbagai kekuatan jahat.
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Dalam kepercayaan lama Asia Tenggara, kekuasaan dipandang ber-
sifat spiritual. Penguasa dipercayai sebagai orang yang mempunyai keku-
atan spiritual untuk menguasai kekuatan-kekuatan kosmis, sehingga ke
mudian dipandang pula sebagai bersifat ilahiah. Pandangan atau keper-
c yaan ini beftentangan dengan alaranlslam; bahkan kepercayaan lama
seperti itu termasuk ke dalam kepercayaan syirik-mempersekutukan
Tuhan, yang merupakan salah satu dosa besar. Selain itu, Islam mene.
kankan equditas di antara orang-orang beriman, sehingga sifat absolut-
isme penguasa zulit diterima. Masih ada tambahan lagr, bahwa kekua-
saan spiritual dalam Islam berada di luar rangan penguasa, persisnya di
tangan elit keagamaan (ulama), yng selain menguasai ilmu-ilmu aga-
ma, juga memainkan pengaruh yang luarbiasa terhadap kaum awam
Muslim.

Proses konversi atau adhesi dan transisi yang zulit ini, kelihatan pa-
ling jelas di Jawa, yang kemudian oleh Reid dijadikan sebagai kasus
khusus. Perkembangan revolusi keagamaan yang belum selesai di Jawa
itu tercermin dalam masih berkelanjutannya kekuatan'kejawen" hing-
ga sekarang ini. Bahkan menurut Reid, tidak sulir menemukan di ka-
langan Muslim nominal Jawa yang menganggap bahwa Islamisasi pula
ini merupakan "bencana kultural" bagi masyarakat Jawa @: 123).

Dalam pandangan Reid, terdapat sedikitnya dua faktor yang mem-
buat proses revolusi agama belum selesai di Jawa atau masih benahan-
nya "kejawen". Pertama, Jawa mempunyai kebudayaan istana keindia-
indian yang paling mapan dibandingkan negara-negara lain di Nusan-
tar^y^ngmenerima Islam. Kedua, adalah penarikan diri dari keterlibat-
an dalam j.titrg* Islam internasional pada abaA 19, yang di Jawa kelihaan
lebih jelas dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain di Indonesia.

Faktor pertama tadi membuar negara-negara utama di Jawa tidak
menerima Islam secara sukarela. Meski terdapat orang-orang Muslim
yang menonjol-sebagaim ana dapatdiidentifikasi melalui makam mere-
ka-di ibukota Majapahit sejak abad 14, kaum elit penguasaJawa terma-
suk barisan orang-orang yang paling terakhir menyerahkan kekuasaan
kepada kekuatan Islam yang rerus meningkat, yang bermula dengan
pembentukan enklave-enklave Muslim di berbagai pelabuhan pantai
utara Jawa. Gresik kelihatannya merupakan kota pelabuhan perrama
yang mempunyai penguasa Muslim. Tetapi dari wilayah sekirar Gresik,
persisnya Giri dan Ngampel, bermulanya proses penerjemahan Islam
ke dalam idiom-idiomJawa; dan sebaliknya dari tempat yang sama pula
kebudayaan Majapahit mulai menerima, misalnya) c ra berpakaian
Muslim. Selanjutnya, dalam abad 16 suaru rransformasi kulturalyang
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luarbiasa terjadi di kota-kota pelabuhanJawa; masiid-masiid dan kubur-

an-kuburan keramat dibangun dengan mengambil model dan ornamen

Majapahit; dan sebaliknya pendoPo keratonJawa diubahsuaikan untuk

-.ngako-odasi kebutuhan-kebutuhan ritual Islam, sebagaimana tra-

disi wayang juga dikembangkan untuk menamPung kebutuhan dak-

wah Islam. Pada akhirnya, budaya Islam pesisir memudar selama masa

pemerintahan panjang Sultan Agung; sebaliknya budaya istana Mataram

mengalami kebangkitan dalam pengelolaan masalah-masalah Islam dan

;awa. Dan pada masa ini pula sebuah sintesa keagamaan baru muncul,

di mana raja menduduki peran sentral. Berkat Sultan Agotg dan istana-

nya, maka mapanlah suatu pola ritual yang Islam dan sekaligus Jawa.
Sebagaimana bisa diduga, masyarakat merkantil internasiond ftos-

mopolitan) yang semula berpusat di kota-kota pelabuhan di pantai uta-

r", iid"k terwakili secara proporsional di Mataram. Sultan Agung sendi-

ri mempunyai kelompok'ulamA' di istananya, tetapi pada esensinya

hanya untuk memberikan legitimasi kepada kekuas 
^ 

rrnya;mereka tidak
berada dalam posisi yang kuat untuk menuntut, misalnya, penegakan

hukum Islam di wilayah kekuasaan Mataram. Sultan Agotg memang

secara terbatas berusaha menciptakan semacam hubungan dengan Islam

internasional, yakni dengan mendapatkan gelar Sultan dari penguasa

Mekkah pada 1645. Tetapi, sepeninggal Sultan Agotg (1645), lenyap
lah kekuasaan Mataram atas wilayah pesisir utara. Para penggantinya

dengan sengaja menolak afiliasi dengan dunia perdagangan internasie
nal dan dunia Islam lebih luas. \Tilayah pedalamanJawa tetaP Muslim;
gelombang pembaruan yang menyaPu wilayah-wilayah Muslim lain-

nya, sampai ke kawasan Mataram dalam bentuk riak-riak saja.

Ortodoksi Skripturd
Sementara itu, di banyak wilayah di luarJawa terjadi perkembangan

yang agak bertolakbelakang, yakni berlangsungnya peningkatan
ortodoksi skriptural yang, menurut Reid, mencapai puncaknya pada

paroan pertama abad 17. Ortodoksi skriptural, sebagaimana bisa diduga,

menuntut kepenganutan y^rLg lebih eksklusif terhadap Islam dan, de
ngan demikian, menolak adhesi yang berkelanjutan di kalangan kaum

Muslim. Masa peningkatan ortodoksi skriptural ini bertepatan dengan

bertahannya kekuatan komunitas pedagang urban Muslim yang mem-

punyai jaringan Islam internasional. Pada saat yang sama juga terjadi

peningkatan absolutisme kesultanan-kesultanan Muslim. Para penguasa

Muslim ini merasa perlu untuk memasukkan unsur-unsur simbolik dan

legal-yang menjadi salah satu karakteristik utama kaum ortodok skrip
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turalis-ke dalam srrukrur-struktur negara baru yang rengah mereka bina.
Pada lapisan masyarakat bawah, Reid juga melihat sejumlah bukti bah-
wa komitmen masyarakat kepada pengamalan Islam pada masa-masa
ini mencapai tingkatan yang tinggi pula (II: 181).

Saya kira argumen Reid ini kuat dan benar. Sebagaimana saya ke-
mukakan (Azra: t992,48+8), skripturalisme onodoks Islam mulai me-
nemukan momentumnya di "negeri-negeri bawah angin" dalam abad
17, terutama sebagai hasil dari kemunculan 'ulamA-'ulamA'Jawi yang
kembali dari belajardi rimur Tengah.Jadi kebangkitan ortodoksi skrip
turalis itu terjadi bukan pada awal abad 19 dengan bangkitnya gerakan
Padri di Minangkabau sebagaimana dikemukakan Hamka (1963:26ff)
atau Federspiel (1970:4). Atau Clifford Geertz (1968: 65-70), yang mes-
ki mengakui bahwa Islam skripturalis yang disebutnya sebagai ,,tbi more
precisian khn (Islam yang lebih persis dengan kitab suci) telah diperk+
nalkan ke Indonesia sebelum abadlg,tetapi baru menemukan momen-
tumnya pada 181Gan dengan bangkitnya Kaum Padri di sumatera Barat
yang disebutnya sebagai "a band of religious zealots, outraged by tbe hetero-
doxy of local customs" (sekelompok fanatik ag ma yang marah karena
heteredolsi adat lokal).

Peningkatan ortodoksi skriprural itu pada tingkat penguasa, menu-
rut Reid, bermula dari kenyataan semakin banyaknya rala-raladan karib
kerabat dekat mereka menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Ini agaknya
dimulai oleh bupati Banren, Arya Menggala, pada periode rcAg-I624.
Perjalanan ibadah haji para penguasa ini mencapai puncaknya pada 163G
an ketika ra)a-rilaBarrren, Mararam dan Makasar -..rrponroripengirim-
an jama'ah dan missi diplomatik ke Mekkah unruk mendapatkan gelar
sultan bagi mereka sendiri.

Sedangkan di tanahair mereka sendiri, para penguasa ini berusaha
untuk menunjukkan kebesaran mereka pada kesempatan-kesempatan
yang secara jelas dapat dilihat masyarakat sebagai menyimbolkan ko
mitmen mereka kepada Islam. Di Aceh dan Ternate, misalnya, berlang-
sung prosesi mingguan secara besar-besaran-yang melibatkan ribuan
orang dan puluhan gajah-untuk mengiringi raja masing-masing menu-
ju masjid untuk menunaikan ibadah Jum'at. Prosesi lebih spektakuler
lagi diadakan pada kesempatan hari raya'Idal-Fitr dan'Id al-Adha. pada

hari raya 'Id al-Adha 1637, mentrut c t^t^n pengembara peter Mundy,
sekitar 500 kerbau disembelih sebagai kurban. Perayaan-perayaan besar
ini di Aceh, misalnya, berlangsung sepanjang kekuasaan empar suhan
peftama abad 17,^dan baru dihentikan di masa kekuasaan raru perrama,
Sultanah TAj al-'Alam (1641-75).
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Lebih jauh lagi, menurut Reid, rcrdapat banyak bukti dari sumber-

sumber lokal maupun asing, yang menunjukkan bahwa Para Penguasa
absolutis M',rslim di Nusantara juga memberlakukan hukum syari'ah di
wilayah kekuasaan masing-masing. Hukum potong tangan atau kaki
menurut Mazhab Syafi'i, misalnya, diberlakukan bagi para pelaku pen-

curian. Hukuman seperti ini diberlakukan di Aceh sepanjang abad t7,
Brunei sejak 1580-an, di Banten pada masa kekuxaan Sultan'Abd al-

Fatah Ageng (1651-82), di beberapa kesultanan SemenanjungMalaya,
dan di Mindanau pada masa-masa sesudahnya. Kesultanan Aceh juga

menjatuhkan hukuman syari'ah terhadap orang-orang yang kedapatan

meminum arak dan berjudi; Banten juga menegakkan hukuman syari'ah

terhadap orang-orang yang menggunakan opium dan tembakau. Hukuman
menunrt syari'ah juga diberlakukan secara lebih keras lagi terhadap para

pelaku pelanggaran seksual. Di Kesultanan Patani, misalnya, seorang

bangsawan Melayu menghukum mati anak perempuan yang terbukti
melakukan pelanggaran seksual. Di Aceh dan Brunei hukuman berat

seperti ini juga kelihatannya diberlakukan [: 142-3,757;II: 183-4).

Dalam pada itu, perintah juga dikeluarkan para penguasa kepada

rakyat mereka untuk menegakkan kewajiban-kewajiban agama. Di Aceh
misalnya, Sultan 'Ala' al-Din dan Iskandar Muda memerintahkan pe-

laksanaan shalat lima waktu sehari semalam dan ibadah puasa secara

ketat. Hukuman dijatuhkan kepada mereka yang melanggar kewajiban
ini. Sementara itu, di Kesultanan Jambi, sultan mewajibkan rakyatnya
untuk mengenakan pakaian, yang menunrt pengamat Belanda, mirip
dengan pakaian "paus di Roma". Begitu pula di Kesultanan Makasar di
masa pemerintahan Sultan Hasan al-Din, yang mewajibkan kaum laki-
laki dan wanita memakai pakaian, yang menurut sumber-sumber Barat,

seperti pakaian orang-orang Arab (II: 18+5). Tetapi, dalam perkembang-

ar;rnya, kebaya paniang bagi wanita, dan pakaian "Melayu'bagi laki-laki
diterima sebagai "kompromi" antara cara berpakaian lokal dengan pa-

kaian yang disebut "model Arab" tadi (I: 89). Selain itu, lakiJaki-seper-
ti dikutip di awal tulisan ini-harus memotong pendek rambut mereka.

Dan, di Aceh, masyarakat dilarang membuat tattoo pada tubuh mereka
(L77).

Untuk menjamin penegakan ketentuan-ketentuan dalam berbagai

bidang kehidupan, seperti contoh-contoh di atas, kesultanan-keiultan-

".t 
t..k.*rrka di "negeri-negeri bawah angin" mendirikan peradilan-

peradilan syari'ah resmi. Seluruh kaum Muslim diwajibkan mematuhi
ketentuan-ketentuan yang diputuskan peradilan agama. Peradilan-per-
adilan agam , seperti di Aceh, Patani, Banten, Ternate dan tempat-tem-
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pat lainnya, dipimpin oleh 'ulamA'-'ulamA' terkemuka, seperri yang
kadang-kadang disebut sumber Barat sebagai "great bisbop" fuskup bi
sar") yang fasih berbahasa Arab. Peradilan-peradilan agama ini selain
memeriksa kasus-kasus pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan
syari'ah mengenai shdat, puasa dan sebagainya, juga menangani kasus-
kasus hutang, perkawinan, perceraian dan waris. Bahkan p.r"dil* 

"g"-ma di Banten menangani seluruh kasus perdata (ciail) dan pidana (crirn-
i*D F,18+s).
_ Dengan demikian, para penguasa Muslim Nusanrara terlihat sangat
berhasrat untuk menampilkan diri mereka sebagai pembela dan pene
gak ortodoksi skriptural. Contoh lain yang terkenal dalam hal ini ada-
Iah dukungan Sultan Iskandar Tsani (wafat 164I) drAceh kepada Syaikh
N0r al-Din al-RAniri yang memfatq/akan bahwa p"r" p..rgik rt paham
\Tujudiyah, yang dikembangkan Hamzah al-Fans0ri dan Syams al-Din
al-SumatrAni, adalah orang-orang sesat Qnuhid). Selanjutnya, di bawah
patronase sultan, al-RAniri memerintahkan pembakaran semua buku-
buku yang mengandun g ajaran-ajaran yngdipandang heretik dan, kare
na itu menyimpang dari onodoksi skriptural.

Penting dicatat, meski ortodoksi skriptural renrs menemukan mo
mentumnya, Reid mengemukakan bahwa kaum minoritas non-Mus-
lim pada umumnya mendapatkan toleransi yang memadai untuk teap
hidup memeluk 

^g 
m mereka. Ini terlihat jelas di Melaka sebelum

1511, Ternate di masa Sultan Bab AllAh (152C84), di Banten, Mataram,
Makassar, dan Kedah sepanjang abad 17, di mana kelompok non-Mus-
lim-terutama para pedagang Eropa-direrima baik (tr: 182). Tetapi juga
terdapat kasus-kasus menarik. sultan Hasan al-Din dari Makasar.-misal-
nya, memberlakukan pembatasan-pembatasan terhadap p"ra mirriorra-
ris Katolik Pornrgis yang kuat (tr: 185). Dan juga ada kasus di Aceh, di
mana de Houtman pada 1601 dan satu kelompok duta pornrgis pada
1637 dengan diajak masuk Islam dengan menggunak* 

"rgu-irr-"rgrl-men intelektual dan ancaman sena janji.janji.

Jika Islam di wilayah kepulauan Nusantara mengalami "revolusi kea-
gamaan" dan juga peningkatan ortodoksi skriptural sepanjang masa per-
dagangan, bagaimana perkembangan Islam di wilayah-Asia Tenggara di
daratan benua Asia? Menurut Reid, Islam di wilayah daratan-"ttd"p"t-
kan tandingan berat dari Budhisme Theravada dan juga dari Katolik.
Meski demikian,Islam mencapai puncak pengaruhnya di Champa, Ka-
mpuchea dan Siam dalam paroan perrama abad 17. Namun, berbeda
dengan di wilayah kepulauan di mana hlam terus merambah ke peda-
laman, Islam di daratan Asia Tenggara rerkonsentrasi pada wilayah-
wilayah perdagangan di sekitar pelabuhan-pelabuhan.
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pusat paling awal pengaruh Islam di wilayah daratan Asia Tenggara

adalah champa, yang terletak secara strategir padr jalur perdagangan ke

cina; dan terlibathubungan bahasa, etnisitas dan diplomasi dengan rakyat

kepulauan Asia Tenggara. Para pedagang Muslim telah menetap di sana,

,.iikit ry" sejak abJ11, dan pengaruh Muslim terus meningkat sejak

t+Zt, ketika ib.rkot" Champa pindah ke Phan-rang, di mana juga terda-

pat konsentrasi Muslim yang kuat. Pada akhir abad 16Islam membuat

temajuan-kemajuan yang cepat, dan semakin banyak penduduk setem-

pat y^ngmazuk'Islam. Meski rala yangberkuasa tetap beragama Hindu,

ietapi ia bersekutu erat dengan sultan-sultan Johor dalam melawan Por-

ftgii dan Spanyol. Bahkan raia Hindu itu juga mendorong pembangunan

-ttlia dan menganjurkan kalangan bangsawan (orangkaya) untuk me'

meluk Islam. Dan sejak l6Z}ansebagian besar penduduk Champa, ter-

masuk rajanya,telah menganut Islam @: 187).

Situasiyang lebih komplels terjadi di Kampuche ,yangmelibatkan
konflik satu sama lain di 

^ntara 
orang-orang Muslim, Hindu Cham,

Khmer dan vietnam. Dalam akhir abad 16 orang Melayu dan cham Mus
lim merupakan kelompok minoritas pedagang terkuat bersama orang-

orang Cina, Jepang, dan Pornrgis. Kekacauan yang panjang di Kampu-

chealermula pada 1594, ketika rala yang berkuasa melarikan diri ke

Laos menyusul penaklukan siam terhadap Kampuchea. Dalam krisis

dan perang yang berkepanjangan itu, menjelang akhir abad t6 kaum

minoritas Muslim tampil dengan reputasi militer yang tangguh. Pada

1.643 rajaKampuchea memeluk Islam dan mengganti namanya dengan

Sultan Ibrahim, dan dengan dukungan kaum Muslim berusaha menangkis

pembalasan Belanda, Pornrgis dan Jepang yang tersingkir dari percarur-

an perdagangan di kawasan ini. Sultan Ibrahim berkuasa selama 15 tahun,

dan ia akhirnya dijatuhkan dari takhtanya berikutan dengan penakluk-

an Vietnam pada 1658-59. Seorang pangeran keturunan Vietnam dianglot

menjadi niu dutdengan demikian inwhde Islam pun berakhir.

Masa yang kritis ini juga membawa peningkatan pengaruh Islam di

Siam. Sejak 1540-an, orang-orang Persia, India dan Melayu Muslim sudah

cukup banyak jumlahnya di Ayutthia, &n sangat berpengaruh di Ten-

as.ri-; dan mereka cukup dominan dalam resistansi Siam terhadap

Pornrgis. Kaum Muslim di Siam ini dilaporkan kebanyakan adalah or-

ang-orang Syi'ah; dan mereka mendominasi pusat-pusat dagang di Siam.

Sejak 1657, ketika Narai menjadi Penguasa, orang-orang Syi'ah Persia

dilaporkan menjadi penasehatpenasehat terdekatnya ; yang telPenting

di antara mereka adalah Aga Muhammad Astrabadi yang juga dikenal

dengan nama Siamnya, Okphra Sinnaowarat. Dia merekayasa pengiri-
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man duta-duta Siam ke Persia pada 1668. Hasil lebih lanjut, menielang
akhir 167Gan berbagai posisi kunci di pelabuhan-pelabuhan diletakkan
ke tangan orang-orang Muslim; dan Tenasserim dan Mergui dikuasai
orang-orang Muslim Persia, Phuket dan Bangkhli dikuasai orang-orang
India Muslim, dan Bangkok oleh seorang Muslim Turki. Sebagai imbal-
an dari jasa mereka, kaum Muslim dibebaskan dari kerjapaksa (cont6.e),

yang turut mendorong terjadinya konversi kep-da Islam di kalangan
para pedagang di banyak pelabuhan. Pada 7686, setelah masa puncak
konversi, di Tenasserim saja dilaporkan terdapat sekirar 10.000 orang
yang baru masuk Islam. Merosornya pengaruh kaum Muslim di Siam
bermula dengan wafatnya Astrabadi pada t679, yang diikuti dengan
pertengkaran di antara anak-anaknya. Puncak kemerosoran itu terjadi
ketika kaum Muslim di ibukota Siam memberonrak di bawah pimpi-
nan orang-orang Muslim asal Makasar dan Champa. Dan sejak saat ini,
kaum minoritas Muslim kehilangan posisi penting mereka.

Penutup
Masa perdagangan di Asia Tenggara yang-dalam konteks perkem-

bangan agama-memunculkan revolusi keagamaan dan intensifikasi
ortodoksi skriptural tadi menyurut dengan munculnya apa yang dise-
but Reid sebagai "krisis" pada abad 17. Krisis itu pada dasarnya bersum-
ber dari mundurnya Asia Tenggara dari perdagangan internasional, yang
selama ini biasanya dikaitkan dengan kemenangan-kemenangan ekonomi
dan militer VOC. Tetapi Reid melihat lebih dari sekedar itu; ia melihat
"krisis" tersebut dalam kaitannya dengan perkembangan global, seperti:
diberlakukannya restriksi perdagangan di Jepang; bencana kelaparan,
kemerosotan jumlah penduduk dan disintegrasi internal di Cina; kon-
flik dan perang yargterjadi di Inggris, Prancis, Jerman, Spanyol, dan
Turki; kemerosotan jumlah penduduk secara signifikan di Prancis, Be-
landa, Denmark dan Jerman. Semua perkembangan ini-yang masih
ditambah lagi dengan perubahan iklim-mempengaruhi perkembangan
ekonomi dan perdagangan secara global (II: 285).

Untuk konteks Asia Tenggara, semua perkembangan yang ridak
menggembirakan ini, menurut Reid, merupakan akar-akar dari kemiskin-
an kawasan ini dalam masa-masa berikutnya. Dalam kemunduran itu.
khususnya sejak abad 17, kelompok etnis iirr" -rrr,*l ke Asia Tenggr-
ra untuk kemudian menjadi kelompok pedagang minoritas yang domi-
nan dalam sektor perdagangan dan ekonomi. Sebdiknya, kaum peda-
gang Muslim yang semula sangat dominan di berbagai wilayah Asia
Tenggara terdesak ke dalam posisi defensif, terutama sejak kekalahan
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Aceh dan Mataram pada I629.Sejak 1650 kemerosotan Perdagangan
Muslim itu semakin ielas, dan seiak 1680-an pukulan akhir terhadap

kekuatan ekonomi Mislim dilancarkan VOC yang memberlakukan

monopoli per&gangan di berbagai pelabuhan sejak dari Melaka sampai

ke Ambon. Dan dengan demikian, berakhirlah masa kejayaan, masa

perdagangan, yarLg telah memberikan sumbangan sangat besar kepada

perkembangan Islam di kawasan ini.
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